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emaja merupakan penerus bangsa yang harus memiliki sikap dan moral
yang baik, tidak hanya dilikungan keluarga tetapi juga dilingkungan
masyarakat secara umum. Seperti kita ketahui remaja mempunyai rasa

ingin tahu yang tinggi yang mimiliki sifat yang masih ingin mencoba-coba sesuatu
hal baik yang positif maupun yang negatif salah satunya dengan mengkonsumsi
minuman keras. Maka dalam hal ini dibutukan bimbingan dari orang tua yang
harus berperan penting dalam pembentukan karakter. Penekanan konsumsi
minuman keras terhadap remaja merupakan kewajiban dan tanggung jawab dari
orang tua. Untuk mengetahui peran komunikasi orang tua dalam mencegah
konsumsi minuman keras pada remaja di desa paslaten kecamatan kakas
menggunakan metodelogi penelitian kualitatif, penelitian menggunakan teori
komunikasi untuk mengukur masalah yang terjadi. Penelitian ini menggunkan
teknik pengumpulan data secara mendalam melalui wawancara secara mendalam
dengan responden yang mempunyai masalah tersebut. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 8 orang tua 4 remaja dan 1 informan kunci. Dengan hasil
penelitian status pekerjaan orang tua sebagian besar bertani dan mereka selalu
menginap di perkebunan selama beberapa hari membuat meraka jarang berkumpul
dan berkomunikasi dengan anak, orang tua telah memberikan nasehat dan edukasi
pada anak , media yang digunakan orang tua adalah media elektronik melelui
telepon dan juga media sosial seperti whatsapp. Hambatan yang dialami orang tua
dalam mencegah anak remaja mengkonsumsi miras adalah masih kurangnya
kesadaran diri dari remaja mengenai dampak buruk dari miras.

Kata kunci : Peran, Komunikasi Orang Tua, Minuman Keras, Remaja.
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ABSTRACT

dolescents are the nation's successors who must have good attitudes and morals, not only in
the family environment but also in society in general. As we know, teenagers have a high
curiosity which has the nature that they still want to try something both positive and

negative, one of which is by consuming liquor. So in this case, guidance from parents is needed
who must play an important role in character building. Emphasis on alcohol consumption for
teenagers is an obligation and responsibility of parents. To find out the role of parental
communication in preventing alcohol consumption in adolescents in Paslaten village, Kakas sub-
district, using qualitative research methodology, the study uses communication theory to measure
the problems that occur. This study uses in-depth data collection techniques through in-depth
interviews with respondents who have these problems. Respondents in this study were 8 parents, 4
teenagers and 1 key informant. With the results of the research on the work status of parents
mostly farming and they always stay at the plantation for several days making them rarely gather
and communicate with children, parents have given advice and education to children, the media
used by parents is electronic media via telephone and also social media like whatsapp. The
obstacle experienced by parents in preventing teenagers from consuming alcohol is the lack of
self-awareness of teenagers about the bad effects of alcohol.

Keywords: Role, Parental Communication, Alcohol, Teenagers.

PENDAHULUAN
emaja adalah peralihan dari masa anak dan dewasa yang mengalami
semua perkembangan aspek/fungsi untuk memasuki masa dewasa. Remaja
merupakan penerus bangsa yang harus memiliki sikap dan moral yang

baik, tidak hanya di lingkungan keluarga tetapi juga dilingkungan masyarakat
secara umum. Seperti kita ketahui remaja memiliki rasa ingin tahu yang sangat
tinggi dan memiliki sifat yang masih ingin mencoba-coba sesuatu hal baik yang
positif maupun negatif salah satunya dengan mengkomsumsi minuman keras.
Maka dalam hal ini diperlukan bimbingan dari orang tua yang harus berperan
penting dalam pembentukan karakter. Minuman keras adalah berbagai macam
jenis minuman beralkohol mengandung ethanol (athyl  alcohol) contohnya: bir,
anggur, brandy, whisky, vodka, arak, cap tikus dan lain-lain. Minuman keras ini
jika diminum secara berlebihan akan membuat seseorang tidak dapat  mengontrol
dirinya dan akan menimbulkan dampak negatif. Masalah yang timbul dari tingkah
laku orang mabuk alkohol akan di tinjau secara sosiologis yang berkaitan dengan
masalah ini. Minuman keras ini akan berdampak buruk bagi kesehatan dan fungsi
organ tubuh salah satunya dapat menekan kerja otak (depresansia). Namun para
konsumsi minuman keras ini tidak terlalu memperdulikan dampak buruk tersebut,
ironisnya para konsumsi minuman keras ini tidak hanya kalangan  orang dewasa
namun dikonsumsi juga oleh para remaja. Perilaku konsumsi minuman keras
merupakan permasalahan yang cukup berkembang dan meningkat dari tahun
ketahun. Perilaku konsumsi minuman keras cukup sering  ditemukan. Orang tua
merupakan lingkungan pertama yang berhubungan dengan remaja Peran orang tua
diharapkan dapat mencegah perilaku konsumsi minuman keras pada remaja.
Dampak penggunaan minuman beralkohol pada remaja ini antara lain adalah
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dampak fisik yaitu timbulnya beberapa penyakit seperti serosis hati, kanker,
penyakit jantung dan syaraf. Dampak lain adalah psikoneurologis yaitu pengaruh
kecanduan, insomnia, depresi, gangguan kejiwaan, serta dapat merusak jaringan
otak secara  permanen sehingga menimbulkan gangguan daya ingatan,
kemampuan penilaian, kemampuan belajar, dan gangguan neurosis lainnya, serta
dampak sosial. Dampak pengguna minuman beralkohol yang berlebihan dapat
membahayakan yang bersangkutan. Sifat minuman beralkohol ini antara lain
dapat menimbulkan ketergantungan. (Sarwono, 2011). Melihat dampak dari
minuman keras begitu besar bagi kesehatan, orang tua hendaknya memberikan
pengawasan yang lebih ketat bagi anaknya, karena pengawasan dan pendidikan
dirumah maupun di luar rumah merupakan tanggung jawab orang tua. Penanaman
moral tentang bahaya minum-minuman beralkohol perlu lebih ditekankan,
mengingat setiap tahunnya perilaku minum-minuman beralkohol pada remaja
selalu meningkat. Orang tua berperan dengan selalu menasehati anaknya dan
memberikan contoh kepribadian yang baik (Yunita, 2012). Dapat disimpulkan  di
Desa Paslaten Kecamatan Kakas pekerjaan orang tua sebagian besar bertani,
dimana perkebunan mereka jauh dari tempat tinggal, bahkan terkadang  tingggal
dikebun selama beberapa hari, akibatnya sulit untuk mengawasi secara langsung
para anak-anak remaja tersebut. Jarangnya orang tua bertemu, berkumpul, dan
bersama dengan anak-anak maka kondisi ini membuat peluang/kesempatan bagi
anak remaja  untuk mengkonsumsi  minuman keras (cap tikus) baik siang hari,
maupun di malam hari. Akibat masalah tersebut para remaja sering mabuk-
mabukan, membuat keributan, terlibat dalam perkelahian antar remaja bahkan ada
beberapa remaja yang putus sekolah karna  kecanduan/ketergantungan pada
minuman keras (cap tikus). Berdasarkan penjelasan diatas, diduga peran
komunikasi orang tua antara ayah dan anak, ibu dan anak belum intens dalam hal
membimbing, mendidik, memberikan perhatian sehingga para anak  remaja
tersebut  terjerumus pada minuman keras. Oleh karna itu, penulis tertarik meneliti
Peran Komunikasi Orang Tua Dalam Mencegah Konsumsi Minuman Keras  Pada
Remaja di  Desa Paslaten Kecamatan Kakas.

METODELOGI PENELITIAN
etode yang digunakan adalah metode kualitatif, penelitian kualitatif
adalah disebut juga penelitian naturalistic. Disebut kualitatif karena
sifat data yang dikumpulkan bercorak kualitatif, bukan kuantitatif,

karena tidak menggunakan alat pengukur. Disebut naturalistic karena situasi
lapangan penelitian bersifat natural dan wajar, sebagaimana adanya, tanpa
manipulasi, diatur dengan eksperimen atau test. Menurut Nasution (2003:18).
Fokus Penelitian, 1) Peran komunikasi orang tua dalam pencegahan konsumsi
minuman keras pada remaja di Desa Paslaten Kecamatan Kakas; Who
(komunikator/sumber/pengirim pesan), Says what (pesan), In which channel
(saluran/media), To whom (komunikan/penerima pesan), With what effect
(dampak/efek). 2) Hambatan komunikasi orang tua dalam pencegahan konsumsi
minuman keras pada remaja di Desa Paslaten Kecamatan Kakas. Sumber Data/
Informan, berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka yang menjadi informan
adalah 4 ayah dan 4 ibu ( pasangan suami istri ), 4 remaja usia akhir 17-21 tahun,
serta hukum tua sebagai kunci informan di Desa Paslaten Kecamatan Kakas.
Metode Pengumpulan Data, observasi, menurut Sutrisno Hadi ( Sugiyono,
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2014:145 ) ialah tindakan pengamatan langsung terhadap lingkungan fisiknya
maupun pengamatan langsung terhadap suatu aktifitas yang sedang berlangsung
yang meliputi seluruh aktifitas perhatian pada suatu kajian objek dengan
menggunakan alat pengindraan. Wawancara menurut Esterberg dalam Sugiyono
(2015:72) wawancara adalah pertemuan yang diadakan oleh dua orang untuk
bertukar informasi maupun suatu ide dengan cara tanya jawab, sehingga dapat
dikerucutkan menjadi sebuah kesimpulan atau makna dari topik tertentu. Menurut
Sugiyono (2015:82)  dokumentasi merupakan catatan peristiwa pada waktu lalu,
dan dapat berbentuk tulisan, gambar, maupun karya-karya monumental seseorang.
Metode Analisis Data, Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
belum memasuki lapangan dan setelah  selesai dilapangan. Menurut Nasution
dalam Sugiyono (2014:89) analisis telah dimulai sejak merumuskan dan
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapangan dan berlangsung terus sampai
penulisan hasil penelitian. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta di cari tema dan
polanya. Dalam mereduksi data, penelitiankan dipandu oleh tujuan yang akan di
capai. Tujuan utama dari peneliti kualitatif adalah temuan. Display data atau
penyajian data merupakan proses menampilkan data hasil reduksi dan
kategorisasi berdasarkan kriteria tertentu. Apabila hasil display data menunjukan
bahwa data yang diperoleh telah cukup dan sesuai dengan informan yang
dibutuhkan, dimulailah penarikan kesimpulan menggunakan teori dan hasil data
dilapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
omunikator, berdasarkan hasil wawancara peneliti menemukan
keragaman hasil jawaban dari beberapa informan. Rata-rata pekerjaan
orang tua sebagian besar bertani dan perkebunan mereka jauh dari tempat

tinggal, mereka selalu menginap diperkebunan selama beberapa hari dan ada 2
informan bekerja diluar kota. Ke-8 informan telah mengetahui anak mereka telah
mengkonsumsi minuman keras dan mengetahui  teman-teman sepergaulan anak
mereka, dimana bergaul atau berteman dengan orang-orang pecandu minuman
keras. Pesan, ke-8 informan memberikan edukasi dan pemahaman tentang
dampak buruk dari minuman keras dan mereka sadar minuman keras akan
merusak kesehatan pada anak dan akan menghancurkan masa depan anak tersebut.
Orang tua hanya sekedar memberikan nasehat tetapi kurang dalam bimbingan dan
pengawasan. 5 dari 8 informan mengatakan meraka dalam seminggu hanya 2 hari
berkumpul bersama anak dikarenakan sibuk bekerja dan selalu mengginap
diperkebunan, dan 1 informan mengatakan setiap hari bersama dengan anak,
sedangkan 2 informan mengatakan jarang berkumpul dan bersama dengan anak
dikarenakan bekerja diluar kota. Jika melakukan komunikasi dengan anak 4 dari 8
informan mengatakan dalam sehari mereka berkomunikasi hanya 20-25 menit
lamanya sedangkan 4 informan lainnya mengatakan jika berkomunikasi dengan
anak dalam sehari hanya sampai 30 menit saja lamanya. Media/Saluran,
Berdasarkan hasil wawancara 5 dari 8 informan mengatakan mereka mengunakan
media telepon untuk berkomunikasi dengan anak dalam mencegah anak
mengkonsumsi minuman keras, sedangkan 2 menggunakan media social seperti
whtsapp karna bisa melakukan video cal dan melihat secara langsung apa saja
yang menjadi kegiatan anak tersebut. Sedangkan 1 informan hanya
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menyampaikan pesan secara langsung kepada anak. Komunikan, berdasarkan
hasil wawancara 3 dari 4 informan mengatakan mulai mengkonsumsi minuman
keras sejak duduk dibangku SMP sedangkan 1 informan mulai mengkonsumsi
minuman keras sejak umur 15 tahun. Ke 4 informan mengkonsumsi miras sampai
mabuk-mabukan, mereka pernah terlibat dalam tindakan criminal akibat
mengkonsumsi minuman keras berlebihan seperti perkelahian dan tawuran antar
kampung, ke 4 informan sudah mengetahui dampak buruk dari minuman keras,
dan 2 informan telah putus sekolah akibat dampak dari minuman keras, mereka
mengkonsumsi miras sampai larut malam dan ketika  akan ke sekolah mereka
sering terlabat dan tidak focus lagi ketika belajar. Orang tua sudah tahu para
remaja mengkonsumsi minuman keras karna mereka pernah pulang kerumah
dalam keadaan mabuk. 3 dari 4 informan mengatakan mereka jarang
berkomunikasi dengan dengan orang tua karna orang tua sibuk bekerja dan 1
informan mengatakan setiap hari berkomunikasi tetapi hanya dengan ibu karna
ayah sering bekerja diluar kota. Efek, berdasarkan hasil wawancara, dengan peran
komunikasi orang tua dalam mencegah konsumsi minuman keras pada remaja 7
dari 8 informan mengatakan tidak terjadi perubahan karna anak masih saja
mengkonsumsi minuman keras sedangkan  informan mengatakan terjadi
perubahan walaupun hanya sedikit SS mengatakan dia melihat keseharian anak
sudah jarang berkumpul dengan orang-orang pecandu minuman keras. Dan solusi
yang akan diberikan orang tua untuk mencegah anak mengkonsumsi minuman
keras akan melakukan berbagai cara untuk mencegah anak mengkonsumsi miras
seperti memberikan waktu lebih dengan anak, meningkatkan pengawasan, dan
memantau keseharian anak. Hambatan, dalam pencegahan konsumsi minuman
keras pada anak remaja ada hambatan-hambatan yang terjadi oleh orang tua yaitu
masih kurangnya kesadaran diri dari para remaja dalam menyadari bahaya miras,
kemudian masih terpengaruh dengan lingkungan sehingga membuat orang tua
mengalami kesulitan dalam mencegah konsumsi minuman keras pada anak remaja
dan juga masalah jaringan telepon, tidak adanya jaringan telepon ketika di
perkebunan sehingga orang tua harus pergi ke desa terdekat untuk mencari
jaringan ketikan akan menelepon kepada anak, membuat orang tua jarang
melakukan komunikasi dengan anak ketika berada di perkebunan.

KESIMPULAN
erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, peneliti mendapatkan kesimpulan, yaitu: 1) Status
pekerjaan orang tua rata-rata berprofesi sebagai tani, para orang tua sudah

mengetahui bahwa anak mereka sudah mengkonsumsi miras bahkan ada yang
sudah ketergantunan, dan orang tua mengetahui persis teman sepergaulan anak
mereka yang juga pengkonsumsi miras. 2) Para orang tua telah memberikan
edukasi, nasehat-nasehat dan pemahaman tentang dampak buruk dari miras, serta
melarang keras anak berteman dengan orang-orang yang peminum minuman keras.
Rata-rata para orang tua berkumpul dalam seminggu hanya 2 sampai 3 hari karena
orang tua sering minginap diperkebunan dan lamanya mereka berkomunikasi rata-
rata hanya 20-30 menit dalam hari disaat berkumpul bersama-sama dengan anak
di rumah. 3) Media yang digunakan orang tua 6 dari 8 informan media telepon
ketika diperkebunan dan ketika berada di rumah mereka menyampaikan pesan
secara langsung. 2 informan menggunakan media social whatsap sebagai alat
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komunikasi.  4) Rata-rata para anak remaja masih tetap mengkonsumsi miras
karna sudah ketergantungan karena peran komunikasi orang tua pada anak kurang
intens, dan pengaruh lingkungan serta kurangnya perhatian orang tua pada anak
remaja. 5) Terdapat beberapa hambatan dalam proses komunikasi orang tua dalam
mencegah anak remaja mengkonsumsi miras yang pertama sudah kecanduan
miinuman keras sehingga sangat sulit bagi orang tua untuk melepaskan mereka
dari miras dan ketika orang tua berada diperkebunan sulitnya jaringan telepon
ketika akan melakukan komunikasi dengan anak. Saran, 1) Agar anak terhindar
dari minuman keras orang tua harus membatasi  dan  melarang anak bergaul
dengan teman-teman peminum minuman keras sejak dini. 2) Baik pemerintah
terutama orang tua harus memberikan motivasi pada anak remaja untuk aktiv
dalam kegiatan olahraga serta kerohanian dengan pendekatan komunikasi
persuasif agar anak sadar serta terlepas dari minuman keras. 3) intensitas
komunikasi orang tua dengan anak baik secara langsung maupun menggunakan
media lebih ditingkatkan dalam mencegah anak mengkonsumsi miras. 4) Para
remaja harus mendegarkan nasehat dari orang tua dan menghindari pergaulan
bebas, menghindari teman-teman pecandu minuman keras serta lebih mengalikan
diri ke hal-hal yang positif, ,misalnya dalam olahraga atau kerohanian. 5) Peran
komunikasi orang tua dengan anak harus lebih intens dalam hal perhatian,
bimbingan, melakukan pengawasan secara langsung, meluangkan waktu
berkumpul bersama anak, agar anak tidak terjerumus dalam minuman keras.
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